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 Utilizing opportunities that arise from the potential natural and cultural riches of the 
Nagari Sungai Pinang – Pesisir Selatan community has become an innovation for 
developing a Green Economy Strategy. This model is a projection that brings benefits to 
improving people's welfare while still paying attention to and making good use of the 
environment. This research is a type of qualitative descriptive research, using the PAR 
(Participatory Action Research) method. This research is a form of Community Service 
by providing literacy and outreach to community groups in the Andespin Community. The 
results of this research are in the form of utilizing the potential of Nagari Sungai Pinang 
to be developed into ecotourism, such as the formation of community groups that 
understand the meaning of Green Economics as a form of creating an environmentally 
friendly economic system, secondly the formation of micro business groups that utilize 
marine resources into processed products in the form of frozen food, as well as the 
concept of utilization environment as a good mangrove tourism. 
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 Pemanfatan peluang yang muncul dari potensi kekayaan Alam dan Budaya masyarakat 
Nagari Sungai Pinang – Pesisir Selatan menjadi sebuah inovasi pengembangan Strategi 
Green Economic. Model ini merupakan proyeksi yang mendatangkang manfaat bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat namun memperhatikan dan memanfaatkan 
lngkungan yang baik. Peneltian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif Deskriptif, 
dengan penggunaan metode PAR (Particippatory Action Research), penelitian ini 
merupakan bentuk dari Pengabdian Masyarakat dengan memberikan literasi dan 
sosialsasi kepada kelompok masyarakat Komunitas Andespin. Hasil peneltian ini berupa 
pemanfaatan potensi Nagari Sungai Pinang untuk dapat dikembangkan menjadi 
ekowisata sepeti terbentuknya kelompok masyarakat yang faham tentang makna Green 
Econommic sebagai bentuk penciptaan sistem ekonomi ramah lingkungan, kedua 
terbentuknya kelompok usaha mikro yang memanfaatkan sumber daya hasil laut menjadi 
produk olahan berupa frozen food, serta konsep pemanfatan lingkungan sebagai wisata 
mangrove yang baik. 

 
PENDAHULUAN 
 
Strategi pengembangan wisata di Indonesia memiliki potensi pasar yang besar kedepanya, hal ini 
diungkapkan oleh World Tourism Organization (WTO) memperkirakan bahwa pada tahun 2025 akan 
terjadi peningkatan pengunjung sebesar 1.561,1 juta orang dengan pertumbuhan tertinggi di Asia-
Pasifik sebesar 6,5% (Hidayat, 2021).  Indonesia menjadi negara dengan tujuan wisata Mangrove di 
dunia, karena memiliki 202 Jenis diantaranya 0,66 Ha Mangrove berada di pesisir Pulau Sumatera 
(Harahab et al., 2018).  
 
Mangrove merupakan Hutan dari jenis Bakau yang tumbuh dan dikembangkan  sebagai sumberdaya 
bahari di daerah pesisir (Saprianto et al., 2022). Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% 
dari total mangrove di Asia Tenggara, atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia  (KemLHK, 
2020).  Oleh karena salah satu fungsi ekologis dari mangrove adalah penyerap karbon dan penghasil 
oksigen (O2) yang besar, sehingga mangrove sebagai sumberdaya pesisir yang potensial dalam upaya 
mitigasi pemanasan global. Ditambah dengan kekhasan ekosistem mangrove Indonesia yang memiliki 
keragaman jenis yang tertinggi di dunia. Potensi pengembangan mangrove di Indonesia harus 
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diperjuangkan dengan strategi kelestarian sumberdaya alam dari pesisir (Setiawan, 2013). Sebagai 
salah satu ekosistem penting yang menghuni kawasan pantai, hutan mangrove memainkan peranan 
penting sebagai pelindung dari gelombang, badai, abrasi, intrusi air laut, perangkap sedimen, 
penyerap karbondioksida, dan stabilizer dan penyeimbang ekosistem melalui fungsinya dalam 
penyediaan nutrient dan fosfat, sebagai tempat pembibitan, sumber makanan dan bertelur bagi ikan, 
kepiting dan udang (Hafsar et al., 2020). 
 

Namun permasalahan yang terjadi menurut Deputi Bidang Perencanaan dan Evaluasi – Badan 
Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) Setyawan Pudyadmoko mengungkapkan Deforestasi 
Ekosistem Mangrove di Indonesia mencapai 700.000 Hektar. (Suparno et al., 2019) Akibatnya   
terjadi penurunan dari ekowisata Mangrove sehingga berimbas pada kurangnya kesadaran Generasi 
muda tentang tentang literasi hutan lindung Mangrove (Setiawan, 2014) Padahal Indonesia 
merupakan negara yang memiliki potensi besar untuk pengembangan Ekowisata Mangrove. Terlebih 
lagi bahwa pemanfaatan Hutan Mangrove dapat mewujudkan strategi pemerintah dalam bidang 
lingkungan, yang memerikan manfaat bagi wisata bahari. (Kumar et al., 2014) publikasi dari United 
Nations Environment Programme (UNEP) tentang Green Economic sebagai strategi yang berfokus 
pada pelestarian lingkungan, termasuk dalam pengembangan Mangrove yang dapat memberikan 
manfaat untuk peningkatan ekowisata (Toubes & Araújo-Vila, 2022). Salah satu bentuk strategi 
kepedulian terhadap lingkungan adalah dengan pemanfatan hutan mangrove, karena optimalisasi 
dapat membangun sinergitas dengan langkah tersebut Perlindungan Ekosistem Hutan Bahari 
(Nurhadi et al., 2014). Sungai Pinang Pesisir Selatan memiliki luas 29,15 Km. Berikut data grafik 
jumlah masyarakat Nagari Sungai Pinang menurut data statistik : 

 

Gambar 1. Jumlah Masyarakat Berdasarkan Gender dan Tingkat Pendidikan 
 

Tabel 1. Tabel Informasi Data Masyarakat 
Jenis Kelamin dan Jumlah Masyarakat: 
Kategori Jumlah Persentase 
Jumlah laki-laki 924 54.04% 
Jumlah perempuan 746 45.96% 
Total Jumlah 1710 100% 
Jenis Tingkatan Pendidikan Jumlah Persentase 
Belum Tamat SD/ Sederajat 311 18.19% 
Tamat SD/ Sederajat 621 35.79% 
Tamat SLTP 216 12.63% 
Tamat SLTA 222 12.98% 
DiplomaI/ III 3 0.18% 
Strata I/ Diploma IV 23 1.35% 
Strata II 1 0.06% 
Strata III 0 0.0% 
Total Jumlah 1710 100% 
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Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa masyarakat nagari Sungai Pinang masih rendah dalam tingkat 
pendidikan. Stigma masyarakat selama ini, jika suda mampu membaca dan berhitung maka 
pendidikan cukup sampai pada posisi itu saja, selanjutnya mereka akan menjadi tulang punggung 
keluarga. Dalam Rencana Strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan masa 
kerja 2021 mengungkapkan optimalisasi literasi pentingnya pendidikan anak bagi keluarga sudah 
diupayakan seperti gratis sekolah negeri hingga pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang 
mampu (Putra, 2014).  
 
Nagari Sungai Pinang Sebagai Desa Wisata Bahari yang menjadi unggulan Pemerintah Kabupaten, 
yang terdiri dari Wisata Pantai, Wisata Diving, Snorkling, Air Terjun, Sunset, dan terutama Wisata 
Mangrove (Global Green Growth Institute, 2015)  Desa ini menjadi perhatian khusus oleh pemerintah 
Provinsi Sumatera Barat untuk menjadi wisata tujuan berbasis kemasyarakatan. David Hidayat 
selaku anak Nagari dan penggiat dibidang pelestarian Mangrove dan Terumbu Karang di Nagari 
Sungai Piang Pesisir Selatan yang diberi nama Komunitas Andespin mengungkapkan, perlunya 
pelestarian Hutan Mangrove yang berkesinambungan dan didukung oleh semua pihak terutama pada 
Generasi Muda, karena banyaknya anak muda yang rendah pengetahuan dan kepedulianya tentang 
penggunaan Mangrove (Prasetiyo et al., 2016).  Pengelolaan Mangrove di Nagari Sungai Pinang 
Tidak terlepas dari partisipasi masyarakat karena partisipasi pemberdayaan dan pengelolaan mangrove 
menciptakan peluang ekonomi yang memberikan manfaat bagi kesejahteraan (Mukhlisi, 2018). 
 
Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa masyarakat nagari Sungai Pinang masih rendah dalam tingkat 
pendidikan. Stigma masyarakat selama ini, jika suda mampu membaca dan berhitung maka 
pendidikan cukup sampai pada posisi itu saja, selanjutnya mereka akan menjadi tulang punggung 
keluarga. Dalam Rencana Strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan masa 
kerja 2021 mengungkapkan optimalisasi literasi pentingnya pendidikan anak bagi keluarga sudah 
diupayakan seperti gratis sekolah negeri hingga pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang 
mampu (Putra, 2014).  
 
Nagari Sungai Pinang Sebagai Desa Wisata Bahari yang menjadi unggulan Pemerintah Kabupaten, 
yang terdiri dari Wisata Pantai, Wisata Diving, Snorkling, Air Terjun, Sunset, dan terutama Wisata 
Mangrove (Global Green Growth Institute, 2015)  Desa ini menjadi perhatian khusus oleh pemerintah 
Provinsi Sumatera Barat untuk menjadi wisata tujuan berbasis kemasyarakatan. David Hidayat 
selaku anak Nagari dan penggiat dibidang pelestarian Mangrove dan Terumbu Karang di Nagari 
Sungai Piang Pesisir Selatan yang diberi nama Komunitas Andespin mengungkapkan, perlunya 
pelestarian Hutan Mangrove yang berkesinambungan dan didukung oleh semua pihak terutama pada 
Generasi Muda, karena banyaknya anak muda yang rendah pengetahuan dan kepedulianya tentang 
penggunaan Mangrove (Prasetiyo et al., 2016).  Pengelolaan Mangrove di Nagari Sungai Pinang 
Tidak terlepas dari partisipasi masyarakat karena partisipasi pemberdayaan dan pengelolaan mangrove 
menciptakan peluang ekonomi yang memberikan manfaat bagi kesejahteraan (Mukhlisi, 2018). 
 
Wisata mangrove mampu memberikan dampak untuk optimaisasi pengenalan desa pengelola 
mangrove kepada Publik, sehingga mangrove tidak hanya memberikan kontribusi pada lingkungan, 
namun juga mampu meningkatkan perekonomian daerah, hal ini disebut juga sebagai strategi Green 
Ecomonic. Strategi ini menjadi motivasi bagi pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan untuk 
meningkatkan Ekowisata Mangrove di daerah Kenagarian Sungai Pinang Kabupaten Pesisir Selatan. 
Global Green World Institute mengungkapkan motivasi pertumbuhan Green Economic di Indonesia 
adalah sebagai sarana membangun pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, pertumbuhan yang merata, 
ketahanan sosial, peningkatan kualitas lingkungan, ekosistem sehat dan pengurangan emisi gas rumah 
kaca (Lugina et al., 2019) Informasi yang dikutip dari United Nations Industrial Development 
Organization (UNIDO) mengatakan bahwa Ekonomi merupakan sesuatu yang lekat pada aktivitas 
manusia, ekonomi menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi, namun dalam ekonomi moderen saat ini 
dunia dihadapi berbagai permasalahan yang membuat berbagai sektor mengalami perlambatan yang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.[18] Aspek kunci dalam strategi Green Economic adalah 
penekanan pada tujuan untuk mempertahankan sumberdaya alam dan mampu menjamin pertumbuhan 
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alam yang hiaju serta kemakmuran jangka panjang. Berikut ini diagram yang menunjukkan komponen 
penting dari Green Economic : 
 

 
Gambar 2. Informasi Green Economic 

 
Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa salahsatu komponen maksimalitas dari tujuan Green 
Economic adalah optimalisasi dan implementasi ekonomi yang disebut Economic Growth dengan 
pemanfaatan yang mendatangkan dampak postif terhadap lingkungan. Terdapat Tiga Pilar Utama dan 
Lima Belas Indikator indeks dari perkembangan Green Economic yang menjadi strategi Pertama Pilar 
Enviromental yang memiliki lima indikator yaitu Pemanfatan luas wilayah Indonesia, Penggunaan 
Energi Baru Terbaruan (EBT), Persentase Sampah Terkelola, Penurunan persentase emisi kumulatif 
dari baseline, penutupan lahan gambut. Kedua Pilar Ekonomi dengan enam indikator Pemanfatan 
sumber daya yang terkendali, penggunaan energi yang baik, distribusi pendapatan daerah yang 
optimal, produktivitas pertanian, produktivtas industri dan produktivitas tenaga kerja Ketiga Pilar 
Sosial yaitu peran pembangunan pendidikan, angka harapan hidup, penurunan tingkat kemiskinan, 
pengurangan jumlah pengangguran. Strategi Green Economic dengan mengupayakan optimalisasi 
penjagaan dan pelestarian lingkungan sehingga stabilitas ketersedian Sumber Daya Alam tetap dapat 
dirasakan yang tentunya dapat berkontribusi pada pertumbuan ekonomi  (Rahmat & Mirnawati, 
2020). 
 
Berdasarkan pemetaan pilar diatas maka Sungai Pinang menjadi wilayah yang strategis dalam 
pengembangan Green Economic yang berorientasi pada pengelolaan, pelestarian dan pemanfatan 
hutang mangrove menjadi strategi yang perlu di kembangkan melalui pencetakan Sumber Daya 
Manusia yang siap menjadi tenaga Pemandu Ekowisata Hutan Mangrove di Kenagarian Sunga Pinang 
Kabupaten Pesisir Selatan. Tenaga Sumber daya manusia ini akan menjadi pionir dari penggerak 
strategi Green Economic, sehingga esensi terbentuknya tenaga ini menjadi relawan yang peduli 
terhadap lingkungan dan mampu mencari peluang untuk peningkatan kesejahteraan dengan 
pemanfatan potensi ekonomi daerah (Harahab et al., 2018).  Penelitian dari Muhammad Danil Ihsan 
yang berjudul Potensi Fisik Desa Wisata Bahari di Nagari Sungai Pinang Kecamatan Koto XI Tarusan 
Kabupaten Pesisir Selatan menyebutkan Masyarakat Sungai Pinang sangat rendah dalam pengetahuan 
potensi kekayaan daerah mereka, dampak dari rendahnya pengetahuan tersebut membuat peanfaatan 
ekowisata daerah tersebut menjadi tidak terkelola dengan baik (Afandi, 2013). Data wisatawan yang 
berkunjung ke Nagari Sungai Pinang pada tahun 2018 sebanyak 2.100 orang dan wisataman luar negeri 
yang berkunjung sebanyak 550 orang (Jangmin, 2016). 
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Field Research atau studi lapangan dan menggunakan  
metode Participatory Action Research (PAR) yang biasa digunakan dalam penelitian. Penelitian 
Participatory Action Research merupakan metode yang menggunakan model implementasi lapangan 
untuk menghubungkan antara proses penelitian dengan proses transformasi social (Afandi, 2013).  
Metode ini mengukur seberapa besar perubahan sosial yang dapat berguna bagi suatu otorisasi 
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sehingga mampu mencapai tiga tolak ukur yaitu pertama, adanya komitmen dengan masyarakat yang 
memiliki motivasi perubahan dan kedua, adanya Local Leader yang dibangun ditengah masyarakat 
dan Ketiga adanya Lembaga atau institusi yang siap memberikan kontribusi ditengah masyarakat 
(Kim Jangmin, 2016) Metode penelitian ini membawa masyarakat ke dalam lingkaran minat orang 
dan menemukan solusi praktis untuk masalah umum dan masalah yang membutuhkan tindakan dan 
refleksi bersama (Salinitas et al., 2019) Participatory Action Research (PAR) mampu melibatkan 
pelaksanaan penelitian yang menghasilkan informasi solusi atas masalah-masalah yang telah di 
definisikan (Umair, 2013). Metode PAR memberikan solusi terhadap penelitian sebagai aksi nyata 
yang berkesinambungan.  
 
Lokasi dan Waktu Penelitian : Lokasi Penelitian ini berada di Pantai Manjuto, Kenagarian Sungai 
Pinang Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat. 
 
Populasi dan Sampel : Populasi menggambarkan sejumlah orang-orang, kejadian, wilayah tertentu, 
dan atau segala seuatu yang memiliki karakteristik untuk dijadikan agian dari penelitian. Sampel 
merupakan bagian kecil dari populasi yang menjadi kriteria dalam penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan Masyarakat di Nagari Sungai Pinang Kabupaten Pesisir Selatan, selanjutnya 
usia dengan kelahiran 1996 sampai dengan 2002 atau kriteria sebagai Generasi Z. Kemudian sampel 
merupakan anggota Komunitas Andespin dan bersedia mengikuti program pelatihan sebagai Pemandu 
Ekowisata Mangrove Nagari Sungai Pinang Kabupaten Pesisir Selatan. 
 
Data dan Teknik Pengumpulan Data : Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data 
Primer dan Data Sekunder. Teknik Pengumpulan data yaitu Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 
Tahapan Penlitian : Adapun tahapan penelitian ini didasari konseptulasi yang digambarkan pada 
bagian berikut ini : 

 

Gambar 3. Tahapan Penelitian Pelatihan Pemandu Ekowisata Mangrove Bagi Gen-Z Di 
Kenagarian Pinang  Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang Tahapan Penelitian di Nagari sungai Pinang. Adapun bentuk 
tahapan terseut diantaranya Besic Steps dimana penelitian ini disusun oleh Tim terdiri dari Ketua dan 
Anggota. Penyusunan proposal ini disusun dengan strategi serta perencanaan untuk menjadikan 
Kawasan Nagari Sungai Pinang sebagai Kawasan Green Economic dengan strategi pemanfatan 
Mangrove dan menghasilkan Pemandu Wisata Lokal yang memiliki kualitas literasi mangrove yang 
baik, bahasa asing yang bagus, dan memberikan pelatihan pelayanan prima terhadap wisatawan. 
Strategi yang dibangun adalah, merencanakan Generasi Milenial dan Generasi-Z sebagai sasaran 
utama penelitian. Gen-Z ini akan menjadi Komunitas Kecil yang menggiatkan strategi Ekonomi 
sekaligus giat melestarikan Hutan Mangrove Nagari Sungai Pinang. 

Tahapan selanjutnya setelah proposal mendapatkan persetujuan, maka kami merancang strategi dan 
berikunjung ke lokasi untuk membangun hubungan, berdiskusi, mendapatkan data berupa informasi – 



Wahyudin, R. et. al – Strategi Green Echonomic: Pelatihan pemandu ekowisata Mangrove di Kenagarian Sungai Pinang... 

272   http://jsep.uho.ac.id/index.php/journal/index 

kondisi Hutan Mangrove di Nagari Sungai Pinang dari tiga perspektif Pertama: Perspektif 
Masyarakat, Kedua, Perspektif Dinas Terkait atau Unsur Pemerintahan setempat Ketiga perspektif 
Ahli. Kami merencakan kegiatan Survey awal ini selama satu minggu, dan kami menyewa satu unit 
rumah dan posisi strategis untuk menjadi tempat penginapan Tim, sekaligus tempat kegiatan teknis 
seperti rapat anggota dan dengan komunitas Andespin, berdiskusi sekaligus rumah tersebut akan 
menjadi sekretariat bagi komunitas Andespin yang berofientasi pada strategi pengembangan green 
Economic.  
 
Setelah semua perencanaan disusun dengan baik, maka tahap terpenting yaitu pelaksanaan kegiatan 
yaitu pembekalan berupa Literasi dan sosialisasi kepada 40 Orang Anak Muda dari kalangan Generasi 
Z yang dilaksanakan secara Indoor dan Outdoor. Kegiatan pembekalan ini dilaksanakan selama Tiga 
hari. Untuk kegiatan Indoor kami melaksanakan di Balai Pertemuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Sungai Pinang merupakan suatu wilayah yang terletak di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten 
Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Nagari Sungai Pinang berada di pesisir pantai barat Pulau Sumatera. 
Potensi ekowisata bahari nagari Sungai Pinang, Kabupaten Pesisir Selatan, berpusat di dekat Kep. 
Mandeh yang dapat disebut sebagai perkampungan nelayan, serta memiliki alam yang indah, 
menawan, dan menjadi magnet bagi turis asing. Namun permasalahan yang terjadi adalah rendahnya 
tingkat pengetahuan masyarakat khususnya anak Muda dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
Ekowisata Mangrove di Kenagarian Sungai Pinang. Padahal nagari sunga pinang memiliki bernagai 
kekayaan alam yang menjadi nilai potensial diantaranya Nagari Sungai memiliki wilayah 
penanaman Hutan Mangrove terbesar di Provinsi Sumatera Barat, Potensi Terumbu Karang, 
memiliki pulau-pulau kecil, dan memiliki kerajinan yang menjadi potensi ekonomis. Berikut 
Gambar potensi kekayaan alam Nagari Sungai Pinang Pesisir Selatan : 
 

 
Gambar 4 : Potensi Alam Sungai Pinang 

 

Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat membuat Wisatawan yang berkunjung merasa kurang 
nyaman, karena saat datang ke wilayah kebanyakan wisatawan menikmati pemandangan tanpa ada 
pemandu lokal dari masyarakat. Sehingga untuk beberapa spot yang menarik,, wisatwan tidak 
memiliki akses kesana. Masalah lainya adalah sejauh ini komuntas Andespin berupaya memberikan 
literasi dan pengetahuan kepada anggota, namun karena keterbatasan kondisi dan kesempatan 
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membuat ketua Komunitas Andespin David Hidayat sangat jarang membuat perkumpulan rutin untuk 
setiap anggota. 
 
Berdasarkan informasi dari yang dikutip pada buku Data Kabupaten Pesisir Selatan bahwa jumlah 
warga wilayah kenagarian Sungai Pinang  sebangyak 1710 dan dari jumlah tersebut lebih dari 710 
Warga berada pada angka kemiskinan (Dinas Lingkungan Hidup, 2018) Selain itu luas Hutan 
Mangrove di Pesisir Selatan sebesar 400 Ha dimana  161 Ha terancam mengalami kerusakan (Rahmat 
& Mirnawati, 2020).  
 
Nagari sungai pinang juga memiliki produk kerajinan berupa Batik Mangrove yang memiliki nilai 
khas, namun pemasaran batik tersebut tidak tersampaikan kepada publik sehingga hingga saat ini 
produksi batik dan permintaan pasar menurun. Fakor tersebut kembali kepada publikasi wisata 
mangrove di Nagari Sungai Pinang sedikit terekspose ke Media, dan pengetahuan Generasi muda 
yang cukup rendah membuat masyarakat lemah dalam upaya Branding Publik tentang potensi wisata 
tersebut. 
 
Berdasarkan permasalahan diatas maka dalam penelitian masyarakat ini menawarkan solusi yang 
menjadi strategi implementasi penelitian dengan konsep Green Economic Strategy sebagai modal 
penciptaan Pemandu Ekowisata di Kenagarian Sungai Pinang Kabupaten Pesisir Selatan. Menurut 
David Hidayat upaya dalam memberikan pelatihan kepada Generasi Muda Nagari Sungai Pinang 
sangat diperlukan, mengingat rendahnya pemahaman generasi muda dalam mengetahui, memahami 
dan mengembangkan ekowisata di kenagarian mereka. Adapun langkah dari strategi penelitian ini 
memiliki tiga tujuan utama yaitu Pertama Rehabilitasi Mangrove, Kedua Pelatihan dan  sosialisasi 
Ketiga Optimalisasi Ekonomi. 
 
Rehabilitasi Mangrove  
 
Hutan Mangrove sangat bermanfaat bagi kebutuhan penjagaan ekosistem biota laut, karna berfungsi 
sebagai tempat ikan menyimpan telur dan menjadi rumah bagi ikan ikan kecil. Selain itu hutan 
mangrove juga berfungsi sebagai alat alamiah untuk menghindari pengikisan gelombang air laut. 
Terdapat lima langkah penting dalam penyusunan prosedur teknis yang mampu menunjang 
kesuksesan rehabilitasi mangrove yaitu; 

• Memahami autekologi, yaitu sifat-sifat dari ekologi tiap-tiap jenis mangrove yang ada 
dilokasi penelitian,  khususnya pola reproduksi, distribusi benih, dan keberhasilan 
pertumbuhan bibit pohon mangrove 

• Memahami pola hidrologi normal dan mampu mengatur proses pendistribusian serta 
memantau pertumbuhan spesies mangrove. 

• Melakukan riset penelitian perubahan yang terjadi saat terdapat pengaruh lingkungan 
mangrove yang menghambat terjadinya regenerasi alami. 

• Membuat disain program berupa  restorasi hidrologi untuk memungkinkan jika terjadinya 
pertumbuhan mangrove secara alami. 

• Melakukan pembibitan serta  penanaman hanya jika keempat langkah tersebut di atas telah 
dilakukan namun tidak menghasilkan pertumbuhan yang diharapkan. 

 
Dalam penelitian ini, implementasi yang telah dilakukan adalah melakukan survei  Proses ini melalui 
pengamatan zona mangrove yang cocok untuk dilakulan penanaman. Proyeksi yang diilustrasikan 
sebagaii bentuk hasl observasi terdapat 2 transek yang dibuat dengan panjang transek berkisar antara 
100 – 500 Meter disepanjang pantai Sungai Pinang. Lokasi transek sebagaimana terdapat Ilustrasi 
proyeksi gambar peta lokasi penelitian, yaitu transek 1 dengan posisi  koordinat S: 03°04’15,5” dan E: 
128°03’24,6”. Berikut gambar ilustrasi dari Transek 1 yang kami sajikan dalam diagram : 
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Gambar 5 : Ilustrasi Zonasi Mangrove Pada Transek I (Sumber : Jurnal Rekayasa Lingkungan) 

 
Upaya dalam pelestarian mangrove dengan penananam disepanjanjan pantai dapat memberikan 
manfaat bagi keberlansungan ekosistem alamiah yang berada di Nagari Sungai Pinang, selain itu juga 
menghindari tidak terjadinya pengikisa ditepian pantai dan memberikan ruang bagi 
perkembangbiakan ikan kecil untuk bertelur ataupun biota laut lainya. Selain itu juga memberikan 
peluang untuk meningkatan value ekowiasata mangrove.  
 
Pelatihan dan Sosialisasi 
 
Kawasan mangrove memiliki banyak variasi vegetasi serta satwa liar dengan berbagai jenis, sehingga 
kekayaan kawasan Nagari Sugai Pinang perlu dikelola dan dimanfaatkan secara konservatif agar 
lestari dan bermanfaat bagi manusia. Salah satu bentuk upaya dari pemanfaatan sumberdaya lokal 
yang optimal yaitu dengan mempersiapkan pemandu ekowisata dengan konsep pelatihan dan 
sosialisasi. Wisata mangrove yang berada di Kenagarian Sungai Pinang dilakukan tidak terpisahkan 
dengan proses konservasi, pemberdayaan ekonomi lokal dengan pemanfatan model Green Economic. 
Kegiatan pemanfaatan ekowisata mengintregasikan kegiatan pelatihan kepada komunitas andespn, 
dan pemberdayaan masyarakat lokal melalui pengembangan potensi lokal yang dimiliki seperti 
produk olahan batik mangrove sebagai kerajian yang memiliki nilai ekonomis. Ekosistem mangrove 
merupakan sumberdaya alam yang sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai tempat kunjungan 
wisata karena keunikan yang dimilikinya. 
 
Sebelum memulai kegiatan penelitian ini dilakukan dengan konsep pelatihan dan sosialisasi ke 
anggota Komunitas Andespin, maka hal pertama kami membuat riset awal, mengetahui seberapa maju 
pengetahuan setiap anggota mengenai pengelolaan dan pengembangan Mangrove serta mewawancarai 
anggota komunitas Andespin. Mengenai program kerja yang yang dilaksanakan selama satu minggu 
dengan mendata jumlah komunitas yang akan disiapkan dalam menjadi pemandu ekowisata. Adapun 
bentuk metode pelatihan yang digunakan terdapat pada gambaran pohon sebagai berikut : 
 

 
Gambar 6 : Metode Pelatihan 
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Metode yang dterapkan berikut ini menjadi konsentrasi dan bentuk strategi yang dilaksanakan. 
Peneltian ini menitik beratkan pada tiga bentuk pelatihan dan sosialisasi yaitu, pelatihan berbasis 
interaktif, pembelajaran berupa kepedulian sosial dan penguatan konsep kepemimpinan dan 
pemanfatan ekowisata. Tiga benuk metode tersebut menjadi bekal dalam mempersiapkan pemandu 
ekowisata.  
 
Optimalisasi Ekonomi 
 
Hutan mangrove menggambarkan spesifikasi yang memiliki tiga fungsi, yaitu fungsi fisik, biologis, 
dan ekonomi. Fungsi fisik dari hutan mangrove ini sebagai bentuk penjagaan garis pantai dari kondisi 
abrasi agar tetap stabil, fungsi biologinya merupakan sebagai bentuk pemijahan, daerah asuhan, serta  
untuk mencari makan ikan-ikan kecil. Sedangkan Fungsi ekonomi dari pemanfatan hutan mangrove 
yaitu sebagai lahan dalam produksi pangan dan penghasil kayu. Fungsi mangrove dapat berjalan 
dengan baik, ketika manusia mampu memanfaatkannya dengan optimal dan berkelanjutan. Fakta yang 
terdapat pada hutan mangrove di Nagari Sungai Pinang menunjukkan hal yang sebaliknya. 
Keberadaan hutan mangrove di Nagari Sungai Pinang banyak mengalami penurunan fungsi serta 
manfaat dari waktu ke waktu. Penyebab utama dari hal tersebut adalah kerusakan dari aktivitas 
ekonomi manusia. Aktivitas ekonomi manusia yang cenderung tidak mengindahkan kaidah-kaidah 
pelestarian alam dan lingkungan.  
 
Green Economic dengan strategi pemanfatan ekonomi berbasis lingkungan dapat menumbuhkan nilai 
ekowisata Nagari Sungai Pinang. Bentuk pemanfatan ekowisata tersebut menjadikan Nagari Sungai 
Pinang dikenal Publik, prosesnya membuat Website Khusus ekowisata mangrove Nagari Sungai 
Pinang, kemudian memasukan semua produk kerainan Nagari Sungai Pinang, dan mengupload setiap 
moment sebagai wisata yang wajib dikunjungi ketika berkunjung ke pesisir selatan. Selain itu 
memfasilitasi wisatawan dengan adanya pemandu ekowisata, yang mampu menguasai keilmuan 
magrove dan mampu berbahasa asing. 
 
Implementasi dari pemanfatan ekonomi dari lainya dari program ini adalah pelatihan dan sosialisasi 
tentang pemanfatan sumber daya hasil laut, menjadi produk usaha Mikro yang dapat memberikan 
manfaat bagi perekonomian masyarakat dan menciptakan peluang ekonomi. Berikut, dokumentasi 
dari produk pengolahan sumber daya hasil laut menjadi makanan Frozen Food : 
 

 
Gambar 7. Kegiatan pengolahan sumber daya hasil laut 

 
Selain itu tim dalam penelitian ini juga memberikan sosialitentang konsep pengelolaan dan 
pemanfatan lingkungan bersama masyarakat komunitas Andespin berbasis Green Economic 
Modelling. Konsep ini disampaikan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan yang baik, bahwa 
daerah Sungai Pinang yang menjadi basis tempat tinggal warga memiliki potensi kekayaan alam yang 
sangat bagus. Potensi ini dapat menjadi warna tersendiri sebagai peluang yang dapat dikembangkan. 
Berikut, foto tentang kegiatan sosialisasi dan pelatihan Green Economic Pada Masyarakat Nagari 
Sungai Pinang :  
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Gambar 8. Sosialisasi dan pelatihan Green Economic Pada Masyarakat Nagari Sungai Pinang 

 
Tuntutan pelestarian berbasis Green Economic Strategic sebagai motor penggerak dalam modal 
penjagaan stabilitas ekosistem lingkungan dan pembangunan perekonomian nasional. Pembangunan 
Nagari Sungai Pinang dengan pemanfatan Mangrove yang stabil kedepan harus diarahkan dan 
didukung oleh Sumber Daya Manusia yang peduli dan mau berkontribusi. Manajemen kegiatan ini 
berbasis pelatihan dan sosialisasi serta hasil dari kegiatan tidak hanya sekedar pelatihan kami 
mengkonsep agar terbentuk suatu badan kelompok yang berorientasi kepedulian pada Nagari Sungai 
Pinang. Pembangunan juga ditujukan untuk meningkatkan dan menguatkan peranan sumberdaya 
manusia di bidang ekonomi pemanfatan perikanan serta membangkitkan wawasan bahari dan 
kekuatan pertahanan kedaulatan pangan. Upaya revitalisasi dalam bidang ekonomi difokuskan pada 
semua sektor pembangunan ilmu pengetahuan, teknologi, sosialisasi, literasi, untuk menghindari 
generasi yang tidak mempedulikan Nagari Sungai Pinang. Kita seagai peneliti menginginkan generasi 
muda dengan kelahiran 1996 Sampai dengan 2005 mereka menjadi pelopor generasi yang pedui 
terhadap lingkungan dan ekonomi masyarakat.  Pemerintah dan unsur Masyarakat sebaiknya mampu 
mendayagunakan segenap potensi kelompok muda ini maka akan mampu memberikan kontribusi 
yang nyata, terhadap semua permasalahan yang ada pada Hutan Mangrove Nagari Sungai Pinang.  
 
Penelitian ini juga melibatkan Mahasiswa sebagai pembantu teknis, seperti penyebaran Kuisioner, 
Pelaksana Wawancara selama di Lapangan bersama Ketua dan Anggota dari Dosen, hingga pada 
penginputan Data. Mahasiswa yang kami tunjuk dalam penelitian ini, juga merupakan mahasiswa 
yang masih berada pada wilayah Kabupaten Agam, sehingga menjadi Putra Putri daerah yang mampu 
berkontribusi untuk lingkungan wilayah asal.  
 
Kantor Nagari Sungai Pinang, dan untuk Outdoor kami melaksanakan di Pantai Manjunto Hutan 
Mangruve. Pemateri yang kami undang merupakan ahli dari Strategi Green Economic dan untuk 
menghendel supaya kegiatan asik kami mengajak Tim Event Organizer khusus untuk membuat Ice 
Breaking selama kegiatan berlansung. Ujung kegiatan akan dibentuk dan diresmikan Komunitas 
Andespin – yang berorientasi pada Green Economic. 
 
SIMPULAN  
 
Laporan Status Lingkungan tentang visi dari Pemerintahan Kabupaten Pesisir Selatan  bahwa 
pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang serasi, selaras, dan seimbang dan perilaku dengan 
prinsip mampu memenuhi tanggung jawab dan kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan 
realisasi keinginan dan kebutuhan generasi mendatang. Upaya dari pemberian literasi dan pembekalan 
ilmu pengelolaan alam berupa hutan mangrove di Nagari Sungai Pinang kepada Generasi Z menjadi 
strategi yang perlu disiapkan. Maka Penelitian ini menyajikan pelaksanaan penciptaan Sumber Daya 
yang siap menjadi pionir penggerak literasi Mangrove, sehingga Nagari Sungai Pinang tidak hanya 
sebagai pusat wisata Bahari, namun juga menjadi Wisata Keilmuan dibidang Pengelolaan Mangrove.  
 
Hasil dari proyek ini memberikan manfaat tentang prospek potensi Nagari Sungai Pinang dapat 
dikembangkan menjadi ekowisata sepeti terbentuknya kelompok masyarakat yang faham tentang 
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makna Green Econommic sebagai bentuk penciptaan sistem ekonomi ramah lingkungan, kedua 
terbentuknya kelompok usaha mikro yang memanfaatkan sumber daya hasil laut menjadi produk 
olahan berupa frozen food, serta konsep pemanfatan lingkungan sebagai wisata mangrove yang baik. 
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